BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan serta wawancara yang telah dilakukan penulis,
terkait Pola Komunikasi Masyarakat Suku Baduy Luar Kecamatan Leuwidamar
Kabupaten Lebak Dalam Mempertahankan Kearifan Lokal Di Era Digitalisasi. Hasil

penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
1. Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal yang terjadi antara suku baduy dengan masyarakat luar sudah berhasil
dengan baik. Yaitu yang dimana komunikasi verbal yang di gunakan adalah bentuk pesan
yang berupa bahasa sunda. Bahasa sunda ini menjadi media sarana komunikasi yang terjadi
antara masyarakat dengan warga suku baduy dan akan terus seperti itu selama warga suku
baduy menjaga kearifan lokal nya. Namun berbeda dengan komunikasi verbal antara warga
suku baduy dengan wisatawan itu menggunakan komunikasi verbal berupa bahasa Indonesia
dan wagra suku baduy juga berusaha untuk menyesuaikan bahasa mereka ke bahasa umum
bahasa Indonesi akan tetapi jika wisatawan nya menggunakan bahasa sunda komunikasi
verbal akan jauh lebih baik terlaksanakan.

1. Komunikasi Non Verbal

Komunikasi non verbal yang terjadi antara suku baduy dengan masyarakat peneliti
menyimpulkan bahwa komunikasi non verbal di sini terjalin dengan baik dan menghasilkan
respon yang baik. Seperti saat warga suku baduy berkunjung ke toko ibu Esih respon gestur
dari Esih dan anggota suku baduy juga di terima dengan baik yaitu gesture senyuman,
nunduk sedikit mendakan kesopanan yang baik. Begitu pula dengan wisatawan warga suku
baduy melakukan komunikasi non verbal yang sama yang menghasilkan efek respon yang
baik dari kedua belah pihak.

2. Hambatan Komunikasi

Dari hambatan yang terjadi antara komunikasi masyarakat suku baduy dengan masyarakat
luar peneliti menyimpulkan hambatan yang di alami adalah hambatan kultular atau budaya
dan hambatan lingkungan. Hambatan kultular ini di alami oleh wisatawan yang datang yang
tidak bisa berbahasa sunda dan hanya bisa berbahasa Indoensia namun sedangkan hambatan
lingkungan yang terjadi antara komunikasi suku baduy dengan masyarakat sekitar di era
digital ini yaitu seperti akses jalan, digitalisasi yang terjadi yang dimana warga suku baduy
tidak memegang smartphone karna peraturan yang ada.
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5.2. Saran
Berdasarkan pada hasil penelelitian yang telah penulis jabarkan, maka terdapat beberapa
saran sebagai berikut :

1. Bagi Masyarkat Suku Baduy

Saran dari peneliti untuk masyarakat suku baduy tetap menjaga kelestarian kearifan lokal
yang ada dan agar menghindar penggunaan smartphone namun jika ingin tetap mendapatkan
informasi terbaru cobalah baca seperti majalah atau koran agar tidak tertinggal informasi
yang terbaru.

2. Bagi Masyarakat Luar

Peneliti menyarankan untuk masyarakat luar untuk tidak menolak budaya suku baduy jadi
harus terus berjalan baik agar tidak ada kesenggangan komunikasi yang terjadi di antara suku
baduy dengan masyarakat sekitar.

3. Bagi Wisatawan

Saran dari peneliti untuk wisatawan cobalah belajar dan memahami bahasa sunda sebagai
media komunikasi saat berkunjung di daerah suku baduy.

4. Bagi Peneliti lain

Perlu ada pengembangan mengenai pola komunikasi antarbudaya dan semoga penelitian ini
bermaanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian
selanjutnya.
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